
45 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini berbentuk 

kualitatif yang dilihat melalui sudut pandang pendidikan dengan mengkaji 

tentang efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada masa 

pandemi covid-19 di SD Negeri Karangtanjung. Dinamakan kualitatif karena 

sifat data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif  bukan dengan cara 

kuantitatif yang menggunakan alat ukur tertentu. Melalui pendekatan kualitatif 

ini diharapkan dapat mengetahui gambaran mengenai kualitas, realitas sosial 

dan persepsi sasaran peneliti tanpa terpatok oleh pengukuran formal.     

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistic lebih 

bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan lebih menekankan pada proses dari pada produk.
1)

. 

Metode kualitatif lebih berdasarkan pada sifat yang mengutamakan 

penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia.

                                                           
1 

Sugiyono,  Metodologi Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2010),  hal.21.
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Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

objek yang diteliti secara mendalam.
2
 

Pendekatan tersebut digunakan untuk menjelaskan secara deskriptif 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada masa pandemi covid-19 di 

SD Negeri Karangtanjung Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini penulis menggunakan 

deskriptif  kualitatif, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan 

metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 

menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan 

penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 

penyajian laporan tersebut.
3
 

Penelitian lapangan ini dilakukan dengan mengumpulkan data di 

lapangan menggunakan observasi, wawancara mendalam (in-depth 

interviews), dan dokumentasi. Rulam Ahmadi menjelaskan bahwa kalangan  

memandang bahwa tingkah laku manusia, yaitu apa yang dikatakan dan 

dilakukan seseorang sebagai produk dari cara orang tersebut menafsirkan 

                                                           
2
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif “Teori dan Praktik”, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2015), hal.80. 

3
 Lexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hal.186. 
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dunianya. Tugas ahli  dan ahli metodologi kualitatif adalah menangkap proses 

interpretasi ini.
4
 

Penelitian yang dilakukan penulis yaitu menggali informasi melalui 

penelitian lapangan, penulis berharap dapat mengungkapkan proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Karangtanjung 

Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen pada masa pandemi covid-19. Realita 

yang ada diharapkan mampu terungkap, terutama terkait dengan efektivitas  

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Karangtanjung 

Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen pada masa pandemi covid-19. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek yang penulis teliti adalah subjek yang diambil dengan 

menggunakan cara purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu di mana misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau 

situasi sosial yang diteliti.
5
 Oleh karena itu kepala sekolah dan guru PAI 

ditetapkan sebagai informan kunci (key informan), sedangkan siswa, wali 

siswa, tokoh masyarakat sebagai informan tambahan yang diharapkan dapat 

memberikan informasi lebih terkait penelitian yang penulis akan lakukan di 

SD Negeri Karangtanjung Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen. 

                                                           
4
 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Arr-Ruzz Media, 2014), 

hal.48. 

5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.300. 
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Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian yang penulis laksanakan 

yaitu siswa dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 yang diambil secara acak dalam 

setiap kelasnya. Untuk orang tua wali siswa juga sama, diambil dengan cara 

purposive sampling, sedangkan untuk tokoh masyarakat penulis mengambil 

subyek Kepala Desa Karangtanjung dan Ketua RT Desa Karangtanjung yang 

memiliki hak untuk memberikan izin dan saran-saran kepada pihak sekolah 

selama proses pembelajaran.   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan dapat 

dipertanggungjawabkan, peneliti dalam hal ini menerapkan beberapa teknik 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 

langsung oleh peneliti.
6
 Penelitian ini menggunakan metode terus terang, 

dimana peneliti menyatakan secara terus terang kepada sumber data, 

bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktifitas peneliti. Tetapi 

dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam 

observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan.  

                                                           
6
 Ibid. hal.64.  
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Selain itu, peneliti juga menggunakan observasi tak berstruktur 

yaitu observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan diobservasi. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada masa 

pandemi covid-19 di SD Negeri Karangtanjung Kecamatan Alian 

Kabupaten Kebumen. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
7
 Sedangkan menurut Gunawan, 

wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang 

mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informan.
8
  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur 

(Semistructure Interview) dengan tujuan untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai 

pendapat dan ide-idenya. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

wawancara tak terstruktur untuk menggali lebih dalam tentang responden 

dan data pendukung penelitian yang diinginkan peneliti.  

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh penjelasan secara 

lisan tentang metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

                                                           
7
 Lexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hal.186. 

8
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif “Teori dan Praktik”, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2015), hal.160. 
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digunakan dan apa kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada masa pandemi covid-

19 di SD Negeri Karangtanjung Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen.  

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 

film dan lain-lain. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan 

lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada.
9
  

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data berupa profil 

SD Negeri Karangtanjung, daftar siswa, daftar guru, sarana dan prasarana 

serta data-data lain yang berkaitan dengan penelitian.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.329. 
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajarai, serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
10

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak ada rumus atau teknik 

analisis data yang baku yang dapat membantu peneliti untuk menggunakan 

teknik tertentu dalam mengorganisasikan data, membuat kategori, menyusun 

pola serta menafsirkan data. Diperlukan kerja keras dan kreativitas yang tinggi 

dari peneliti itu sendiri. 
11

 Pendapat lain mengatakan bahwa dalam analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti terjun lapangan, 

yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-pertanyaan dan catatan-

catatan lapangan.
12

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif yang berupa deskriptif analitik, yaitu data yang diperoleh 

dideskripsikan dalam bentuk uraian naratif, sehingga dapat memberikan 

kejelasan sesuai kenyataan dilapangan. Analisis data yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini yaitu dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

telah dihimpun melalui berbagai teknik yaitu pengamatan, wawancara, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambara dan sebagainya. Pada penelitian 

ini, penulis mencoba mencari teori terdahulu dan mengungkapkan fakta 

                                                           
10

 Ibid., hal.335. 

11
 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), hal.143. 

12
 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Arr-Ruzz Media, 2014), 

hal.230. 
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lapangan yang menjadi kajian  penlitian ini.  Selanjutnya, data yang terkumpul 

dalam penelitian ini akan dianalisis secara reduktif dan editik selama 

pengumpulan data berlangsung. 


